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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian yang berjudul : 

Optimasi Perbedaan Volume Dan Rasio Pelarut Terhadap Rendemen Dan 

Kandungan Total Flavonoid Dalam Ekstrak Daun Kumis Kucing 

(Orthosiphon aristatus) Dengan Metode Ekstraksi Maserasi Dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Perbedaan volume dan rasio pelarut berpengaruh terhadap rendemen 

dan kadar total flavonoid ekstrak daun kumis kucing. Berdasarkan 

hasil analisis ANOVA, volume pelarut memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap rendemen dan kadar total flavonoid, sedangkan 

rasio pelarut memberikan pengaruh yang lebih kecil terhadap kedua 

respons tersebut. 

2. Kondisi ekstraksi optimum diperoleh menggunakan metode Response 

Surface Methodology (RSM) pada volume pelarut 300 mL dan rasio 

pelarut 1:7 (0,140), dengan prediksi rendemen sebesar 12,177%, 

kadar total flavonoid sebesar 7,936 mgQE/g, serta nilai desirability 

sebesar 0,656. 

 

5.2 Saran 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan variasi volume 

dan rasio pelarut yang lebih beragam sehingga dapat diperoleh informasi 

yang lebih komprehensif mengenai pengaruhnya terhadap rendemen dan 

kadar flavonoid total ekstrak daun kumis kucing
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